Biner : Jurnal Ilmu Komputer , Teknik dan Multimedia
Volume 1, No. 5, Desember 2023

ISSN 2988-3814 (media online)

Hal 1272-1279

Analisis Tingkat Kesiapan Implementasi Sistem Informasi
Kinerja Pegawai Pemerintah Kabupaten Belu

Yohanes Payong*, Max Abr Lenggu?, Konrardus Verini Beni®, Yeremias J.l Leuhoe*

13program Studi Sistem Informasi, STIKOM Uyelindo Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia
2Teknik Informatika, STIKOM Uyelindo Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia
4Teknik Informatika, STIKOM Artha Buana Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia
Email: "kunangpayong@gmail.com, 2ms15260374@gmail.com, 3konrardus@gmail.com,
4leuhoejimmy@gmail.com
(* : coressponding author)

Abstrak — Pemerintah Kabupaten Belu mengimplementasikan aplikasi Sistem Informasi Kinerja Pegawai
(SiKaP) bagi para pegawai Negeri Sipil di Kabpaten Belu. Kesuksesan implementasi sistem informasi akan
bepengaruh terhadap tingkat kesiapan para pegawai. Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan
rencana implementasi aplikasi SiKaP. Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas Kesiapan
Infrastruktur TIK dan Literasi TIK para Pegawai/ASN, sedangkan variabel terikat adalah kesiapan rencana
implementasi aplikasi SiKaP. Metode penlitian ini menggunakan pendekatan Statistik antara lain: Uji Validitas,
reabilitas, Uji asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas), Uji T, Uji F, dan Koefisien determinasi.
Berdasarkan uji validitas dan reabilitas semua item kuesioner dinyatakan valid dan reliabel. Sedangkan
berdasarkan uji nomalitas berditribusi normal dengan nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov 2,587 >
0,05. Hasil uji Multikolinearitas menunjukan nilai VIF (Variance Inflation Factor) variabel Kesiapan TIK
dan Literasi TIK sebesar 1,205 (dimana lebih kecil dari 10). Sedangkan nilai Tolerance variabel Kesiapan
TIK dan Literasi TIK sebesar 830 (lebih besar dari 10). Hal ini mnenunjukan variabel x bebas dari
multikolinearitas. Hasil uji t menunjukan terdapat pengaruh tingkat kesiapan TIK para ASN terhadap rencana
implementasi aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu. Demikian halnya dengan
tingkat literasi TIK para ASN Kabupaten Belu. Berdasarkan uji F terdapat adanya pengaruh kesiapan TIK para
ASN (variabel x1) dan kesiapan literasi TIK (variabel x2) para ASN secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel (terikat) kesiapan implementasi aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu
(variabel y). Berdasarkan tingkat kesiapan dikelompokan menjadi lima level yaitu level 1 sampai level 5.
Tingkat kesiapan Infrastruktur TIK berada pada level 4 dengan nilai kesiapan 2,096 atau 73,77%. Tingkat
kesiapan Literasi TIK para ASN Pemerintah Kabupaten Belu berada pada level 4 dengan nilai kesiapan 2,226
atau 78,51%. Tingkat kesiapan Literasi TIK para ASN Pemerintah Kabupaten Belu berada pada level 4 dengan
nilai kesiapan 2,226 atau 78,51%.

Kata Kunci: Tingkat, Kesiapan, Sikap, Literasi, TIK, Infrastruktur

Abstract —The Belu District Government has implemented the Employee Performance Information System
(SiKaP) application for civil servants in Belu District. The success of the information system implementation
will affect the readiness level of the employees. This research aims to determine the readiness level of the SiKaP
application implementation plan. There are three variables in this study, which are independent variables: ICT
Infrastructure Readiness and ICT Literacy of employees, while the dependent variable is the readiness of the
SiKaP application implementation plan. This research method uses statistical approaches including Validity
Test, Reliability Test, Classic Assumption Test (Normality, Multicollinearity), T-Test, F-Test, and
Determination Coefficient. Based on the validity and reliability tests, all questionnaire items are considered
valid and reliable. Meanwhile, based on the normality test, the distribution is normal with a probability value
(sig) of Kolmogorov-Smirnov 2.587 > 0.05. The Multicollinearity test results show a Variance Inflation Factor
(VIF) value of 1.205 for the ICT Readiness and ICT Literacy variables (which is less than 10). The Tolerance
value for the ICT Readiness and ICT Literacy variables is 0.830 (greater than 10), indicating that the
independent variables are free from multicollinearity. The t-test results show that there is an influence of the
ICT readiness level of civil servants on the implementation plan of the SiKaP application in Belu District.
Similarly, the ICT literacy level of civil servants in Belu District also has an influence. Based on the F-test,
there is an influence of the ICT readiness of civil servants (variable x1) and the ICT literacy readiness (variable
x2) of civil servants simultaneously on the variable (dependent) readiness of the implementation of the SiKaP
application in Belu District (variable y). Based on the readiness levels, they are categorized into five levels,
ranging from level 1 to level 5. The ICT Infrastructure Readiness level is at level 4 with a readiness score of
2.096 or 73.77%. The ICT Literacy Readiness level of civil servants in Belu District is at level 4 with a readiness
score of 2.226 or 78.51%. The ICT Literacy Readiness level of civil servants in Belu District is also at level 4
with a readiness score of 2.226 or 78.51%.
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1. PENDAHULUAN

Tugas pokok dan fungsi yang dikerjakan para pegawai negeri setiap hari merupakan bukti
kinerja yang harus dipertanggung jawabkan. Berbagai aktivitas pekerjaan tersebut dilaporkan setiap
hari kepada unsur pimpinan masing-masing instansi pemerintah. Pimpinan daerah maupun unsur
pimpinan pada Satuan Perangkat Daerah (SKPD) akan melakukan evaluasi kinerja pegawai
berdasarkan bukti kinerja harian yang dilaporkan. Tentu saja akan menjadi beban pekerjaan
tersendiri bagi unsur pimpinan yang melakukan validasi dan verifikasi kinerja harian dengan junlah
pegawai negeri yang sangat banyak.

Perkembangan teknologi informasi maupun sistem informasi menguba pola kerja yang dari
kantor dapat dikerjakan dimana saja, perangkat komputer/laptop digunakan beberapa orang berubah
menjadi perangkat smaratphone yang dapat digunakan oleh masing-masing pegawai negeri. Hal ini
akan mengurangi ketergantungan perangkat komputer/laptop dikantor dan berubah menjadi
perangkat perorangan untuk mengerjakan pekerjaan kantor. Dukungan level pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) terhadap implementasi teknologi informasi dan sistem informasi sangat
berkontribusi terhadap optimalisasi sumberdaya teknologi informasi dan sistem informasi di
pemerintah daerah [1].

Salah satu bentuk implementasi teknologi informasi dan sistem informasi dibidang
pemerintahan adalah aplikasi sistem informasi kinerja pegawai. Berdasarkan ruang lingkup sistem
pemerintahan berbasis elektronik maka aplikasi sistem informasi kinerja pegawai termasuk dalam
kategori layanan government to employee (G2E). Suksesnya implementasi aplikasi kinerja pegawai
berbasis teknologi informasi sangat tergantung pada dua aspek yaitu kesiapan infrastruktur TIK
pegawai negeri sipil dan tingkat literasi TIK pegawai negeri sipil [2]

Dalam rangka implementasi aplikasi berbasis government to employee (G2E) maka aspek
infrastruktur TIK yang dimiliki oleh para pegawai negeri sipil menjadi indikator kesuksesan utama.
Kesiapan infrastruktur TIK yang dimiliki oleh para pegawai negeri sipil memungkinkan PNS untuk
mengakses dan menggunakan sistem informasi yang dimiliki oleh pemerintah daerah dengan cepat
dan efisien. Dengan adanya akses yang mudah ke berbagai aplikasi, aktivitas pekerjaan menjadi
lebih cepat dan pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif.

Peningkatan kualitas infrastruktur TIK yang dimiliki pegawai negeri sipil dapat membantu
kinerja organisasi dalam hal ini Satuan Perangkat Daerah (SKPD) masing-masing dalam
memberikan pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat maupu lintas instansi pemerintah.
Penerapan sistem informasi yang efisien dapat mempercepat proses pelayanan, mengurangi
birokrasi, dan meningkatkan transparansi.

Kesiapan perangkat TIK yang dimiliki pegawai negeri sipil dalam implementasi sistem
informasi kinerja pegawai antara lain kebutuhan paket data untuk akses internet, smartphone untuk
akses aplikasi, frekwensi penggunaan smartphone dalam sehari, kepemilikan laptop/PC oleh
pegawai negeri sipil. Beberapa indikator tersebut sebagai daya dukung infrastruktur teknologi
informasi implementasi sistem informais kinerja pegawai.

Tingkat literasi TIK para pegwai negeri sipil turut berkontribusi dalam menentukan tingkat
kesuksesan implementasi sistem pemerintahan berbasis elektronik. Indeks literasi digital nasional
pada tahun 2022 sebsar 3,54 yang terdiri dari 3 pilar yaitu Digital Skill, Digital Ethics, Digital
Safety, Digital Culture ([3]. Digital Culture sebagai salah satu pilar yang indeksnya menurun dari
tahun 2021 meskipun masih memiliki kategori pilar tertinggi. Digital Culture berkontribusi dalam
menentukan tingkat kesiapan implementasi sistem pemerintahan berbasis elektronik pada
pemerintah daerah.

Setiap tahun kementrian PAN RB melakukan evaluasi sistem pemerintahn berbasis
elektronik —SPBE. Salah satu domain adalah layanan administrasi pemerintahan berbasis elektronik.
Dari delapan belas pemerintah daerah di Nusa Tenggara Timur-NTT yang berpartisipasi dalam
penilaian evaluasi SPBE terdapat enam kabupaten memiliki predikat Kurang. Sedangkan sepuluh
kabupaten memiliki predikat Cukup dan dua kabupaten dengan predikat Baik yaitu Kabupaten
Manggarai Barat dan Pemerintah Provinsi NTT [4]. Pemerintah Kabupaten Belu Nusa Tenggara
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Timur NTT tahun 2023 berpartisipasi proses evaluasi SPBE. Hasil penilaian mandiri (sementara)
menunjukan domain Layanan administrasi pemerintahan berbasis elektronik dengan tingkat
kematangan sebesar 3,20. Sedangkan indikator layanan kinerja pegawai dengan tingkat kematangan
sebesar 3,0.

Sebagai bagian dari indikator layanan kinerja pegawai maka Pemerintah Kabuoaten Belu
mengembangkan aplikasi Sistem Imformasi Kinerja Pegawai (SiKaP). Dalam rangka rencana
pengembangan aplikasi Sistem Imformasi Kinerja Pegawai (SiKaP) sangat penting untuk
mengetahui tingkat kesiapan para pegawai negeri sipil di Kabupaten Belu terhadap rencana
implementasi Aplikasi Sistem Informasi Kinerja Pegawai (SiKaP). Dalam penelitian ini terdapat
dua indikator sebagai variabel bebas yaitu kesiapan perangkat TIK ASN dan lietrasi TIK ASN
Kabuapten Belu. Sedagkan kesiapan implementasi aplikasi Sistem Informasi Kinerja Pegawai
(SiKaP) sebagai variabel terikat. Literasi TIK terdapat bebrbagai indikator antara lain hardware
(smaratphone, Pc atau laptop). Kinerja pegawai berbasis aplikasi seperti model web based
application dapat membantu para ASN dalam melaporkan kinerja baik Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) maupun Kinerja harian [5].

Penggunaan teknologi informasi termasuk jairngan internet, paket data, frekwensi
penggunaan internet [2]. Tidak sedikit proyek aplikasi pemerintahan mengalami kegagalan karena
faktor dukungan level pimpinan dan kesiapaan sumber daya manusia dan fasilitas TIK pada instansi
pemerintahyang terbatas [6]. Beberapa penghambat yang lain adalah belum adanya kebijakan baik
secara strategis maupun operasional belum terdefinisikan, kurangnya keterbatasan anggaran,
rendahnya komitmen pimpinan dalam mengadopsi teknologi informasi dalam pemerintahan dan
keterbatasan regulasi ditingkat pemerintah daerah [7].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan para pegawai negeri sipil di
Kabupaten Belu terhadap implementasi aplikasi Sistem Informasi Kinerja Pegawai (SiKaP) dan
seberapa jauh pengaruh tingkat kesiapan perangkat TIK ASN dan lietrasi TIK ASN terhadap
implementasi Aplikasi Sistem Informasi Kinerja Pegawai (SiKaP).

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data antara lain:

Oobservasi: dilakukan pada pada OPD yang memiliki aktvitas langsung pada data dan kinerja
jurnal harian pegawai. Wawancara dilakukan baik kepada para ASN maupun sejumlah unsur
pimpinan yang secara langsung melakukan monitoring dan evaluasi kinerja pegawai berdasarkan
data jurnal harian pegawai. Kajian pustaka baik data laporan kinerja pegawai, berbagai referensi
jurnal terkait sistem informasi keinerja pegawai dan berbagai referensi lainnya yang relevan.

2.2 Populasi dan sampel

Dalam penelitian ini ynag menjadi populasi adalah semua Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kabupaten Belu dengan jumlah pegawai lebih dari tiga ribu orang ASN. Dengan demikian maka
sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari tiga ribu ASN yang dapat mewakili seluruh
populasi. Teknik yang digunakan dalam pengmbilam sampel adalah simple random sampling
dimana pengambilan anggota sampel pada populasi dilakukan secara acak tidak memperhatikan
strata yang ada pada populasi tersebut. Berdasarkan rumus Slovin [8]

N

"T1+NE?

ey

Di mana:
n = Ukuran sampel

N = Populasi
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E = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
diinginkan

2.3 Analisis Data

a.  Uji validitas dan reliabilitas
Pada Uji Validitas dan Reliabilitas pada penelitian ini terhadap kuesioneryang sdh di
sebarkan. Penelitian ini Uji Validitas menggunakan rumus Product Moment dan uji
Reliabilitas menggunkan Cronbach Alpha dengan menggunakan program SPSS for windows.
b.  Penilaian tingkat kesiapan
Tingkat kesiapan pada ketiga variabel berdasarkan total jawaban responden. Selanjutnya nilai
yang didapat tersebut kemudian akan dikategorikan dengan perhitungan range score sebagai
berikut:
__ Bobot Tertinggi—Bobot Terendah __
Range Score = Tumiah level = 2)
2835 - 567
—— =453,6
5
Tabel 1. Level Kesiapaan
Nilai Kategori Keterangan
2.835-2.381,4 Level 5 Sangat Siap
2.380,4-1.926,8 Level 4 Siap
1.925,8-1.472,2 Level 3 Kurang Siap
1.471,2-1.017,6 Level 2 Tidak Siap
1.016,6 5.63,0 Level 1 Sangat Tidak Siap
c. Menyatakan Hipotesis:

H; : Kesiapan Infrastruktur TIK berpengaruh secara parsial terhadap Kesiapan Implementasi
SiKaP.

H, : Kesiapan Literasi TIK berpengaruh secara parsial terhadap Kesiapan Implementasi SiKaP.

Hs : Kesiapan Infrastruktur TIK dan Kesiapan Literasi TIK berpengaruh secara simultan terhadap
Kesiapan Implementasi SiKaP

Dengan menngunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap unstandardized residual hasil
regresi. Uji normalitas ini dikatakan normal apabila nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-

Uji ini menggunakan uji Glejser, dimana akan meregresikan nilai mutlak unstandardized
residual hasil regresi terhadap variabel independen yang digunakan dalam persamaan
regresi. Data dikatakan bebas dari heteroskedastisitas jika probabilitas (sig) koefisien
regresi (13) dari masing-masing variabel independen lebih besar dari > 0,05 [9]

d.  Memilih Pengujian Statistik
1. Uji Normalitas
Smirnov > 0,05 [9]
2. Uji Heteroskedastisitas
3. Uji Multikolinearitas

Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara beberapa
variabel independen. Data dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF (Variance
Inflation Factor) < 10 dan Tolerance > 0,1 [9].
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e.  Menginterpretasikan hasil:
1. Jikanilai sig < 0,05 dan nilai o1, dan o, > 0 maka Hi, Hy, dan Hs, diterima

2. Jikanilai sig > 0,05 dan nilai a1, dan 02 < 0 maka Hi, Hp, dan Hs, ditolak

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan rumus slovin untuk julah populasi 3000 maka total sampel yang dibutuhkan
dengan tingkat kepercayaan 95%, dan tingkat eror 5% maka 3000/1+(3000 x 0,052))= 352,9. Total
responden berhasil mnegisi kuesioner sebanyak 567 orang melebih minimal sampel yang
dibutuhkan. Berdasarkan rentrang usia responden 63% dengan usia antara 40-45 tahun, 22%
dengan usia antara 32-39 tahun sedangkan sisanya adalah lebih dari 45 tahun. Berdasarkan masa
kerja 76% responden dengan masa kerja 20-37 tahun, 15% responden dengan masa kerja 0-29 tahun,
sedangkan sisanya lebih dari 27 tahun. Berdasarkan jabatan dan non jabatan terdapat 25% memiliki
jabatan sednagkan 75% tidak meiliki jabatan.

3.2 Uji Validitas dan Uji Reabilitas.

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kesiapan infrastruktur TIK ASN, Literasi TIK ASN,
dan Kesiapan implementasi aplikasi SiKaP semua instrumen dinyatakan valid. Semua instrumen r
hitung lebih besar dari r tabel dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan uji Reabilitas dengan
ketentuan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berdasarkan hasil uji Reabilitas variabel kesiapan
infrastruktur TIK ASN, Literasi TIK ASN, dan Kesiapan implementasi aplikasi SiKaP dengan nilai
Cronbach Alpha > 0,60

3.3 Tingkat Kesiapan
Tabel 2. Skala Kategori

Rentang Skala Kategori
1,00 -2,33 Rendah
2,34 - 3,66 Sedang
3,67 -5,00 Tinggi

Tabel 3. Kategori Kesiapan

No Tingkat Kesiapan Tingkat Kesiapan Tingkat Kesiapan

Kuesioner Infrastruktur TIK Literasi TIK Implementasi Aplikasi SiKaP
Rata- Kategori Rata-  Kategori  Rata-Rata  Kategori
Rata Rata

Iteml 3,86 Tinggi 3.96 Tinggi 4.07 Tinggi

Item 2 3,91 Tinggi 3,98 Tinggi 4.09 Tinggi

Item 3 2,70 Tinggi 3.85 Tinggi 4.10 Tinggi

Item 4 4,22 Tinggi 3.93 Tinggi 4.02 Tinggi

Item 5 - - 3.90 Tinggi 4.09 4.07

Rata-rata 3,69 Tinggi 3.93 Tinggi 4.07 Tinggi
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Tabel 4. Level Kesiapan

Vatiabel Nilai Kesiapan Level
Kesiapan Infrastruktur TIK 73,77 Level 4
Kesiapan Literasi TIK 78,51 Level 4
Kesiapan Implemntasi Implemntasi Aplikasi SiKap 81,49 Level 4
Rata-rata 77,92 Level 4

satu

Pada indikator kesiapan infrastruktur TIK terdapat dua item kuesioner dnegan level 4, dan
item kuesioner dengan level 3 mengakses internet melalui kantor dengan menggunakan

smarthopne. Sednagkan penggunaan komputer/pc atau laptop milik sendiri hal inimenujukan suatu
daya dukung kesipaan yang cukup tinggi. Itek kuesuoner ini memiliki kesiapan pada level 5.

Indikator kesiapan literasi TIK terdapat empat item kuesioner berada pad alevel 4, sednagkan

sati item kuesioner berada pada level 5. Dnegan dmeikian level indkator/varibel berada pada level

4,
3.4
1.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap unstandardized residual hasil
regresi. Data dikatakan normal jika nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov > 0,05
(Ghozali, 2009). Hasil nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov sebesar 2,587 dengan
demikian maka nilai sinkinfikansi 2,587 > 0,05 berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Data
dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan
Tolerance > 0,1 [8] Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas variabel kesiapan infrastruktur
TIK dengan nilai VIF sebesar 1,205 dan nilai Tolerance sebesar 0,830. Sedangkan variabel
Kesiapan Litersasi TIK dengan nilai VIF sebesar 1,205 dan nilai Tolerance sebesar 0, ,830.
Dengan demikian maka hasil uji multikolinearitas menujukan kedua variabel bebas tidak
terjadi korelasi.

Uji T dan Uji F

Ui T

a.  Diketahui nilai sig, untuk pengaruh x1 terhadap y adalah sebesar 0.037 < 0,05 dan nilai t
hitung 2,088 > t tabel 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, berarti

bahwa terdapat pengaruh tingkat kesiapan TIK para ASN terhadap rencana implementasi
aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu

b.  Diketahui nilai sig, untuk pengaruh x2 terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 15,35 > t tabel 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, berarti
bahwa terdapat pengaruh tingkat kesiapan Literasi TIK para ASN terhadap implementasi
aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu.

Uji Model Fit (Uji F)

Berdasarkan nilai sig diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh x1 dan x2 secara simultan
terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 160, 394 > F tabel 3.01 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H3 diterma. Hal ini berarti terdapat pengaruh kesiapan TIK para
ASN (variabel x1) dan kesiapan literasi TIK para ASN secara simultan (bersama-sama)
terhadap implementasi aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu
(variabel y)
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3.6 Uji Koefisien Determinasi.

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel independen (x)
terhadap variabel dependen (y), dan nilainya berkisar antara nol sampai satu (0-1). Penggunaan R
Square dalam 2 variabel atau lebih harus diikuti dengan analisis Sumbangan Efektif (SE) untuk
mengetahui besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
(sendiri-sendiri). Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini akan dilakukan 2 jenis analisis data
yaitu analsisi Regresi dan analisis Korelasi Pearson

Pada Output Regresion (Coefficients’ Fokus pada kolom Standardized Coefficients (Beta).
Infrastruktur TIK memiliki nilai Standardized Coefficients (Beta) sebesar 0,077, dan variabel
LiterasiTIK 0,566

Sedangkan pada uji Correlations Pearson variabel x1 (inrfastruktur TIK) memiliki nilai
Correlation Pearson sebesar 0,311' dan variabel x2 (Literasi TIK) memiliki nilai Correlation
pearson sebesar 0,598-berdasarkan data tersebut diatas akan dihitung Sumbangan Efektif (SE) dan
Sumbangan Relatif (SE). Tabel 5. menujukan Pengujian Regresi Linier (Standardized Coefficients
Beta) dan Koefisien Korelasi

Tabel 5. Pearson Correlation

Koefisien
. Standardized Korelasi
Variabel Coefficients (Beta) (Pearson R Square
Correlation)
Infrastrutru TIK (x1) 0,077 0,311
i i 0,363
Literasi TIK (x2) 0,566 0,598
Tabel 6. Tabel Nilai Sumbngan Efektif dan Sumbangn Relatif
SE Nilai % SR Nilai %
X1 2,39 X1 0,066076
X2 33,84 X2 0,933924

R Square 36,24 R Square 1

Berdasarkan data diatas maka Sumbangan Efektif (SE) untuk Kesiapan Infrastruktur TIK
sebesar 2,39% dan Literasi TIK sebesar 33,84%. Dengan demikian pengaruh variabel x terhadap
variabel y sebesar Sumbangan Efektif (SE) sebsar 36,24%. Variabel Literasi TIK lebih dominan
memberi pengaruh terhadap variabel kesiapan implementasi Aplikasi SiKaP. Sedangkan nilai
Sumbangan Relatif (SR) menunjukan besarnya sumbangan variabel Infrastruktur TIK dan Literasi
TIK terhadap nilai SE. Nilai SR pada Variabel x2 sebsar 0,7 dan x2 sebesar 0,93. Sumbangn
Relatif Pada Variabel Kesiapan Literasi TIK lebih dominan dibandingkan dengan variabel Kesiapan
Infrastruktur TIK.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan 3 variabel dimana terdapat 2 variabel bebas (x) yaitu kesiapan
infrastruktur TIK para ASN dan Literasi TIK para ASN. Sedangkan variabe;l terikat hanya 1 yaitu
tingkat kesiapan implementasi aplikasi sistem Informasi Kinerja Pegawai (SiKap). Berdasarkan
deskripsi ketiga variabel nilai rata-rata dapat dikategori menjadi 3 jenis yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Ketiga variabel dengan kategori tinggi dengan rata-rata 3,89.
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Berdasarkan uji t terdapat pengaruh kesiapan infrastruktur TIK terhadap implementasi
aplikasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu. Demikian halnya variabel
literasi TIK pegawai /ASN Kabupaten Belu terhadap kesiapan implementasi aplikasi SiKaP (Sistem
Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu. Berdasarkan hasil uji F terdapat pengaruh kesiapan
infrastruktur TIK dan literasi TIK pegawai secara simultan (bersama-sama) terhadap kesiapan
implementasi SiKaP (Sistem Informasi Kinerja Pegawai) Kabupaten Belu dengan nilai F hitung 160,
394 > F tabel 3.01.

Tingkat kesiapan dikelompokan menjadi lima level yaitu level 1 sampai level 5. Tingkat
kesiapan Infrastruktur TIK berada pada level 4 dengan nilai kesiapan 2,096 atau 73,77%. Tingkat
kesiapan Literasi TIK para ASN Pemerintah Kabupaten Belu berada pada level 4 dengan nilai
kesiapan 2,226 atau 78,51%. Tingkat kesiapan Literasi TIK para ASN Pemerintah Kabupaten Belu
berada pada level 4 dengan nilai kesiapan 2,226 atau 78,51%. Dengan demikian maka rencana
implementasi aplikasi Sistem Informasi Kinerja pegawai siap untuk dikembnagka dna
diimplemntasikan.
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